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ABSTRACT
The application of green accounting is being intensified in various parts of the world today. This
application is intended so that businesses can change their business lines to become more
environmentally friendly and implement functions that are more oriented towards a sustainable
supply chain business in the future. This research uses the context of the city of Yogyakarta and
research is also conducted in hotels that have a green hotel concept and use TGPB as the basis
of this research.
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1. LATAR BELAKANG
Beberapa tahun terakhir ini pembicaraan tentang perlindungan lingkungan, mengambil

tindakan terhadap perubahan iklim, dan mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB
(SDGs) pada tahun 2030 (Akomea-Frimpong et al., 2022). Telah menarik banyak perhatian
pada pembiayaan hijau. “Keuangan berkelanjutan” atau “keuangan lingkungan” atau
“keuangan iklim” dan “investasi hijau” digunakan dalam berbagai cara untuk merujuk pada
keuangan hijau.

Lebih lanjut diketahui jika topik maupun tema terkait keuangan hijau mencapai
pembahasan tertinggi dan paling menonjol pada pertemuan ke-11 negara-negara G-20 di
Hangzhou, Tiongkok pada tahun 2016 (Liu et al. 2019; Schäfer 2018 dalam Akomea-
Frimpong et al., 2022). Kemudian setelah terjadi pembahasan dan perbincangan para
pemimpin dunia, isu ini disebarluaskan dan didiskusikan. dibahas secara luas sehingga
menggugah banyak praktisi dan akademisi meneliti dan menganalisa terkait topik ini sesuai
dengan konteks negara dan Analisa industri yang menjadi ranah mereka masing-masing.

Keuangan hijau juga dikenal sebagai 'keuangan berkelanjutan', 'keuangan lingkungan',
'keuangan iklim' dan 'investasi hijau'. Korporasi Keuangan Internasional mendefinisikan
keuangan hijau sebagai 'usaha pembiayaan yang menghasilkan manfaat lingkungan untuk
mencapai situasi win-win antara pembangunan ekonomi dan kualitas lingkungan' (Azad et al.,
2022). Lebih lanjut dijelaskan jika UNFCCC mendefinisikan keuangan hijau sebagai “sumber
daya keuangan lokal, nasional atau lintas batas yang diambil dari sumber publik, swasta dan
alternatif yang ditujukan untuk mendukung tindakan mitigasi dan adaptasi untuk memerangi
perubahan iklim. dana”(Azad et al., 2022). Selain itu juga diketahui bahwa pembiayaan atau
keuangan hijau mencakup “segala bentuk investasi atau pembiayaan yang mempertimbangkan
dampak lingkungannya dan mempromosikan kelestarian lingkungan” (Dörry & Schulz, 2018).

Penerapan keuangan hijau harus segera dilakukan dikarenakan agar dapat
mengantisipasi krisis keuangan global ini dan tantangan resesi yang akan terjadi pada dunia,
oleh karena itu fokus peraturan pada manajemen risiko perusahaan, digabungkan dengan
keprihatinan keberlanjutan dalam pembangunan global, telah mendorong pergerakan menuju
pelaporan keberlanjutan. Diketahui juga jika dengan melakukan keuangan hijau dan praktik
akuntansi keberlanjutan dapat dilihat sebagai pelengkap praktik manajemen risiko, terutama
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dalam mengatasi kekhawatiran tentang dampak buruk eksternalitas yang tidak berkelanjutan
yang disebabkan oleh perubahan iklim (Ng, 2018).

Keuangan hijau dibentuk untuk bidang/tujuan ramah lingkungan seperti pengelolaan
dan pengolahan limbah, penggunaan sumber daya dan energi yang efisien, transportasi ramah
iklim, energi terbarukan, dan perlindungan hak perempuan dan anak yang mana menekankan
pentingnya keuangan karbon dalam keuangan hijau (Azad et al., 2022). Tujuan utama dari
sistem keuangan yang berkelanjutan adalah untuk memberi manfaat bagi ekonomi dan
masyarakat secara keseluruhan (Lee, 2020). Menurut masyarakat dan ekonomi, keuangan
harus sesuai dengan transformasi berkelanjutan, transformasi sosial, dan transformasi digital
(Zubair Mumtaz & Alexander Smith, 2019). Mitigasi dan adaptasi perubahan iklim,
melindungi ekosistem, dan melestarikan spesies membutuhkan uang sebagai bagian dari
transisi lingkungan. Untuk transformasi sosial, termasuk pengurangan kemiskinan dan
ketimpangan, sumber daya keuangan harus didistribusikan kembali. Transformasi digital
berdampak pada sektor keuangan, termasuk teknologi baru, kecerdasan buatan, dan Internet of
Things (Azad et al., 2022).

Agar dapat focus pada penghijauan infrastruktur yang ada maka membelanjakan
ataupun mempromosikan investasi bonus di bidang utama , semacam tenaga bersih ,
transportasi berkepanjangan , pengelolaan sumber energi alam, layanan ekosistem ,
keanekaragaman biologi , keberlanjutan pariwisata , penangkalan serta pengendalian polusi .
Buat penuhi permintaan yang bertambah , instrumen keuangan baru , semacam obligasi hijau
serta instrumen pasar karbon , dan lembaga keuangan baru , semacam bank hijau serta dana
hijau lagi dibesarkan. mendirikan. Bersama- sama , perlengkapan serta lembaga ini
membentuk keuangan hijau . Pembiayaan hijau bisa dipromosikan lewat pergantian dalam
kerangka peraturan nasional , harmonisasi insentif keuangan public , kenaikan pembiayaan
hijau buat bermacam zona , pengaturan keputusan keuangan , serta banyak lagi (Lee, 2020).

Oleh adanya fenomena tersebut maka perlunya membentuk ekosistem yang lebih baik
lagi dalam pengelolaan keuangan hijau ini terutama untuk konteks negara berkembang terlebih
lagi negara Indonesia (Djoko Wintoro, 2012). Hal itu karena dengan adanya ekosistem dan
pengelolaan yang baik maka akan dapat dipastikan jika penerapan aplikasi keuangan hijau
maupun pembayaran hijau akan lebih baik lagi kedepannya. Sehingga mengakibatkan para
pelaku maupun pengusaha yang ingin memulai atau mengganti usaha mereka ke arah
pembiayaan hijau maupun keuangan hijau akan lebih mudah dalam dalam
mengimplementasikan ke usaha maupun bisnis yang sedang mereka jalani saat ini
(Djoko Wintoro, 2012).

Penerapan keuangan hijau maupun akuntansi hijau di bermacam-macam bidang
maupun sektor dipercaya dapat membantu mengantisipasi masalah profitabilitas terutama jika
sektor tersebut sedang mengalami ketidakpastian (Ilmi, 2021). Salah satunya ketika kondisi
maupun sektor tersebut terkena dampak akibat adanya pandemi Covid-19 yang pernah terjadi,
salah satunya sektor yang mengalami hal dan terdampak cukup keras adalah sektor yang
bergerak di bidang hotel dan restoran (Imansari et al., 2019). Pada saat itu terjadi berbagai
macam pembatasan yang membatasi pergerakan manusia sehingga banyak sektor wisata
maupun hotel yang tidak dapat beroperasi dan tidak dapat menerima tamu sama sekali (Jannah,
2020). Hal itu mengakibatkan banyak sektor hotel dan restoran yang harus mengeluarkan dan
mengurangi tenaga kerjanya karena penurunan omset yang cukup signifikan.
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Sehingga dengan adanya fenomena tersebut maka penerapan dan aplikasi
akuntansi/keuangan hijau sangat perlu dipikirkan dan direalisasikan, karena dengan adanya
penelitian yang menyebutkan jika akuntansi/keuangan hijau dapat menjadi solusi ketika bisnis
sedang mengalami penurunan maupun kehilangan keuntungan akibat suatu kondisi. Beberapa
penelitian tersebut misalnya ialah penelitian dari (Akomea-Frimpong et al., 2022; Ashari et
al., 2020; Azad et al., 2022; Dikau & Volz, 2021; Ilmi, 2021; Kumar et al., 2022; Lee, 2020,
2020; Yasrawan & Werastuti, 2022; Zhang & Wang, 2021).

Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah implementasi dan pengelolaan akuntansi/keuangan hijau terutama di

sektor hotel dan restoran?
2. Bagaimana hasil dari pengelolaan akuntansi/keuangan hijau di lingkup hotel dan

restoran yang ada di Yogyakarta?

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Akuntansi Hijau (Green Finance)

Keuangan Hijau merupakan konsep keuangan hijau yang diperuntukan buat
menghasilkan serta mendistribusikan produk serta layanan keuangan yang
mempromosikan investasi hijau serta pembangunan berkepanjangan. Fokus utama dari
konsep keuangan hijau merupakan buat berinvestasi dalam proyek serta pengembangan
yang lebih ramah area (Zhang & Wang, 2021). Lebih lanjut Peran keuangan harus
berkembang menuju ekonomi hijau rendah karbon. Tujuan baru dari keuangan hijau adalah
untuk meningkatkan kinerja sosial, ekonomi dan lingkungan dari sistem keuangan. Untuk
konteks negara ASEAN sendiri akuntansi hijau dan pembiayaan hijau memiliki berbagai
hubungan dengan obligasi hijau dll dan memiliki intrepetasi yang hampir serupa. Untuk
merasionalisasi definisi yang luas ini, pasar modal ASEAN Forum (terdiri dari regulator
pasar keuangan dari negara-negara ASEAN) telah mengembangkan Standar Obligasi
Hijau ASEAN sebagai seperangkat pedoman sukarela untuk menerbitkan instrumen
keuangan hijau di kawasan. Standar tersebut mensyaratkan bahwa proyek yang menerima
pendanaan keuangan hijau harus “memberikan manfaat lingkungan yang nyata”(Guild,
2020). Proyek yang memenuhi syarat akan berfokus pada energi terbarukan, efisiensi
energi, pencegahan dan pengendalian polusi, pengelolaan sumber daya alam dan
penggunaan lahan yang baik, konservasi keanekaragaman hayati, transportasi bersih,
pengelolaan air limbah, adaptasi perubahan iklim, dan bangunan hijau.

Akuntansi hijau merupakan aplikasi yang secara fundamental dipengaruhi oleh
pemikiran pemangku kepentingan, tercantum investor, regulator, serta pelanggan. Mutu
data akuntansi tersebut serta pengungkapan terpaut hendak pengaruhi khasiat data tersebut
untuk investor yang terdapat serta calon investor (Guild, 2020).

Di Indonesia, keuangan hijau didefinisikan selaku sokongan komprehensif industri
jasa keuangan buat perkembangan berkepanjangan yang dihasilkan dari keselarasan
kepentingan ekonomi, sosial, serta area. Keuangan hijau terdiri dari aspek- aspek berikut
(Ashari et al., 2020):

 Menggapai keunggulan industri, sosial serta ekonomi buat kurangi ancaman
pemanasan global serta menghindari permasalahan area serta sosial yang lain. Ini bertujuan
buat alihkan tujuannya ke ekonomi rendah karbon yang kompetitif. Hal ini bertujuan agar
dapat mempromosikan investasi hijau di bermacam zona bisnis/ ekonomi.
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 Menunjang prinsip- prinsip pembangunan Indonesia yang tertuang dalam
RPJM ialah 4P( promoting growth, promoting Employment, promote the poor, dan
promoting environment).

2.2 Hotel Hijau
Green Hotel yang juga dikenal sebagai hotel ramah lingkungan semakin dikenal

konsumen. Kepopuleran green hotel tidak lepas dari perhatian yang semakin besar
terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan pariwisata, antara lain hotel
yang meliputi: kebocoran pendapatan publik, polusi, degradasi lingkungan, masalah
tenaga kerja, konstruksi berlebihan, konsumsi energi, penggunaan bahan habis pakai yang
berlebihan, pembuangan limbah mempengaruhi polusi air, tanah dan udara. Green hotel
tidak hanya memiliki konsep hemat air, mengurangi konsumsi energi dan mengurangi
timbulan sampah, tetapi lebih luas lagi, berkontribusi terhadap lingkungan, menjaga dan
mengembangkan budaya sekitar serta berperan aktif. dalam pembangunan daerah.
masyarakat ekonomi. Istilah “hotel hijau” dideskripsikan sebagai hotel yang berkomitmen
untuk menjaga kelestarian lingkungan dengan cara yang seefisien mungkin dengan
menggunakan energi, air, dan material yang terkait dengan kualitas layanan (Ilina et al.,
2019).

Green hotel merupakan wujud dari tumbuhnya kesadaran akan kelestarian
lingkungan, khususnya di industri perhotelan. Konsep green hotel sendiri sebenarnya
merupakan bagian dari produk green tourism, rantai pembangunan pariwisata
berkelanjutan, dan kemudian diperluas menjadi banyak konsep ramah lingkungan seperti
green management, green construction, tourism. kalender hijau dan tren hijau lainnya.
Ekonomi "hijau" dikaitkan dengan jenis dan hasil kegiatan ekonomi yang bersama dengan
modernisasi meningkatkan efisiensi produksi, berkontribusi pada peningkatan kualitas
hidup dan lingkungan hidup. mempertimbangkan tugas mengalokasikan sumber daya
ekonomi ke kelompok regional, dengan mempertimbangkan kendala lingkungan (Yuniati,
2021).

2.3 Teori Pembelian Hijau

Teori pembelian hijau menyatakan bahwa persepsi hasil berasal dari gambaran nilai
lingkungan, pandangan dunia ekologis, dan belanja hijau. Sikap terhadap green shopping
diyakini sebagai akibat langsung dari kesadaran akan citra green shopping dan
konsekuensinya. Sikap terhadap belanja ramah lingkungan, atribusi tanggung jawab, dan
norma sosial dihipotesiskan sebagai penggerak langsung atas nama pribadi. Perilaku masa
lalu dan norma pribadi dalam kehidupan sehari-hari diyakini sebagai prekursor langsung
yang paling dekat dengan pembelian ramah lingkungan (Han, 2020)

Dengan adanya teori tersebut menyatakan jika individu akan lebih mudah melakukan
pembelian terkait dengan produk yang dianggap mereka berhubungan dengan konservasi
lingkungan dan menggunakan jasa maupun segala macam hal yang mengiklankan diri
mereka sebagai usaha atau bisnis yang berhubungan dengan atribut hijau sehingga para
konsumen akan merasa jika penggunaan hotel hijau akan mendukung keberlanjutan dan
rantai pasok lingkungan yang lebih baik nantinya (Wang et al., 2013)

3. METODE

Riset ini memakai riset kualitatif. Perihal ini disebabkan periset yakin kalau fenomena
yang diteliti membutuhkan uraian yang mendetail dengan memakai tata cara riset
permasalahan. Tata cara riset permasalahan ialah strategi yang pas buat menanggapi
persoalan riset gimana, gimana, kenapa, ataupun kenapa (Ilina et al., 2019). Periset
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mendatangi hotel- hotel di kota Malang serta menyelidiki ataupun mengamati langsung
aktivitas perhotelan di kota Yogyakarta buat mengenali gimana green accounting
diimplementasikan dalam operasional hotel. Wawancara dicoba secara mendetail serta
semi- terstruktur. Periset mempersiapkan persoalan tentang pelaksanaan akuntansi hijau
yang diadopsi oleh (Ashari et al., 2020) program proteksi area, pengelolaan limbah, kegiatan
pembelian, serta mengkonsumsi tenaga serta konservasi sumber energi.

4. PEMBAHASAN
Pada pembahasan ini dijelaskan jika penelitian ini akan berusaha melihat fenomena

yang terjadi pada topik penerapan akuntansi hijau di lingkungan bisnis maupun usaha yang
bergerak di bidang perhotelan, yang mana diketahui jika perhotelan merupakan salah satu
usaha yang memiliki hubungan langsung dengan masyarakat umum sehingga dengan
melihat atau melakukan penelitian di konteks jasa perhotelan yang mana hotel tersebut
memiliki kriteria sebagai hotel hijau atau green hotel. Penelitian ini akan mencoba melihat
fenomena tersebut dengan melakukan penelitian di hotel-hotel yang memiliki konsep green
hotel yang berlokasi di kota Yogyakarta. Peneliti menggunakan kota Yogyakarta karena
kota tersebut merupakan kota yang memiliki tingkat hotel yang memiliki konsep hoten hijau
terbanyak di Indonesia sehingga hal ini diharapkan dapat menjadi sudut pandang tersendiri
bagi penelitian ini. Penelitian serupa pernah dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya misal:
(Ilina et al., 2019; Imansari et al., 2019; Wang et al., 2013; Yuniati, 2021). Dalam penelitian
serupa mereka menggunakan konteks yang berbeda antara lokasi penelitian maupun wilayah
maupun perkotaan yang berbeda juga. Selain itu penelitian ini akan menggunakan teori
pembelian hijau yang mana diketahui teori ini akan menjadi acuan maupun dasar dari
penelitian ini.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini akan mencoba meneliti dan melihat fenomena akuntansi hijau terutama
dalam konteks perhotelan yang ada di Indonesia, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi daya Tarik dan nilai tambah sendiri terkait topik penerapan akuntansi hijau
di lingkup hotel hijau.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sudut pandang terbaru terkait penerapan
fenomena penerapan akuntansi hijau di sektor hotel hijau yang mana hal itu masih jarang
dilakukan di konteks negara Indonesia terutama di Kota Yogyakarta.
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